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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Se$ktor pe$rtanian me$miliki pe$ranan krusial dalam me$ndorong pe$rtumbuhan 

e$konomi nasional Indone$sia. Hal ini te$rlihat dari kontribusinya te$rhadap Produk 

Dome$stik Bruto (PDB), yang me$ncapai Rp 1.555.207 miliar pada tahun 2015 dan 

te$rus me$ngalami pe$ningkatan hingga me$nye$ntuh angka Rp 1.900.348 miliar pada 

tahun 2018 (BPS, 2019). Untuk me$mpe$rkuat ke$majuan di bidang ini, pe$me$rintah 

te$lah me$ngimple$me$ntasikan be$rbagai ke$bijakan strate$gis, me$ncakup se$luruh rantai 

se$ktor dari hulu hingga hilir (PSE$-KP, 2016). Bidang pe$rtanian se$ndiri me$ncakup 

be$be$rapa subse$ktor se$pe$rti tanaman pangan, hortikultura, ke$hutanan, pe$rke$bunan, 

se$rta pe$te$rnakan. Tanaman pangan dibagi me$njadi dua kate$gori utama, yakni padi 

dan palawija. Di antara tanaman palawija, jagung me$njadi salah satu komoditas 

pe$nting yang banyak dibudidayakan ole$h pe$tani Indone$sia. 

Jagung te$rmasuk dalam ke$lompok tanaman palawija yang dimanfaatkan 

se$bagai sumbe$r pangan alte$rnatif pe$ngganti be$ras. Me$nurut informasi dari 

De$parte$me$n Pe$rtanian, pe$rmintaan te$rhadap jagung me$nunjukkan tre$n 

pe$ningkatan, te$rutama dalam se$ktor industri makanan dan pakan he$wan. Hal ini 

dise$babkan ole$h posisi jagung se$bagai komoditas pangan utama ke$dua di Indone$sia 

se$te$lah padi. Lonjakan ke$butuhan bahan baku pakan juga be$rkaitan e$rat de$ngan 

ke$majuan pe$sat di se$ktor pe$te$rnakan, yang me$nuntut ke$te$rse$diaan pasokan bahan 

baku se$cara te$rus-me$ne$rus. 

Jagung me$miliki pote$nsi yang luas, tidak hanya be$rfungsi se$bagai alte$rnatif 

sumbe$r pangan utama, te$tapi juga se$bagai bahan dasar dalam produksi bioe$ne$rgi 

yang dapat dipe$rbarui. Dalam skala global, jagung me$ne$mpati posisi ke$tiga se$bagai 
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makanan pokok se$te$lah gandum dan padi. Dari se$gi kandungan gizi, jagung 

me$ngandung be$rbagai nutrisi pe$nting yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang 

cukup be$sar. Me$ngingat pe$ranannya yang vital bagi ke$butuhan manusia, 

pe$ningkatan produksi jagung me$njadi hal yang sangat pe$nting untuk dilakukan 

(Handoyo, 2002:22 dalam Yus, 2014:1). 

Gambar 1. 1 Produksi Tanaman Palawija Me$nurut Je$nis Tanaman Pangan 

Sumbe$r: Dinas Pe$rtanian dan Ke$tahanan Pangan Provinsi Jawa Timur (2022) 

 

Lima tahun te$rakhir, produksi jagung di Provinsi Jawa Timur me$nunjukkan 

tre$n pe$ningkatan, di mana pada tahun 2018 te$rcatat se$be$sar 6,76 juta ton dan 

me$ningkat me$njadi 7,42 juta ton pada tahun 2022. Ke$naikan produksi yang cukup 

me$nonjol te$rjadi pada tahun 2019 dan 2022, masing-masing de$ngan pe$rtumbuhan 

se$be$sar 7,20% dan 5,77%. Se$bagian be$sar hasil produksi jagung nasional, yakni 

se$kitar 66%, be$rasal dari Pulau Jawa, se$me$ntara sisanya se$be$sar 34% diproduksi di 

luar Jawa, te$rutama dari dae$rah se$pe$rti Lampung, Sulawe$si Utara, Sulawe$si 

Se$latan, Sumate$ra Utara, se$rta Nusa Te$nggara Timur. 

Pada tahun 2022, dari se$luruh komoditas palawija, hanya jagung dan ubi jalar 

yang me$nunjukkan pe$ningkatan produksi dibandingkan de$ngan tahun se$be$lumnya, 

masing-masing tumbuh se$be$sar 5,77% dan 6,72%. Se$baliknya, se$jumlah komoditas 
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lain se$pe$rti ke$de$lai, kacang tanah, ubi kayu, dan kacang hijau me$ngalami 

pe$nurunan produksi jika dibandingkan de$ngan capaian tahun 2021. Pe$nurunan 

te$rse$but te$rcatat se$bagai be$rikut ke$de$lai turun se$be$sar 4,05%, kacang tanah se$be$sar 

0,32%, ubi kayu se$be$sar 15,09%, dan kacang hijau me$ngalami pe$nurunan paling 

be$sar yaitu 32,26% (BPS, 2022). Hasil pane$n jagung ini mampu me$ncukupi 

ke$butuhan konsumsi dome$stik, baik untuk konsumsi langsung, industri pakan 

te$rnak, industri olahan pangan, maupun ke$pe$rluan be$nih. 

Kabupate$n Mojoke$rto me$miliki pote$nsi yang be$sar untuk me$nge$mbangkan 

tanaman jagung. Hal ini dapat dilihat dari be$be$rapa faktor te$rbe$sar pada luas lahan 

tanam jagung yang pada tahun 2022 me$ncapai 29.490 he$ktar. Angka te$rse$but 

me$nunjukkan pe$ningkatan dari tahun 2021 yang hanya 27.023 he$ktar. Dari 

me$ningkatnya luas lahan tanam be$rpe$ngaruh juga de$ngan naiknya produksi jagung 

pada tahun 2022 me$ncapai 157.355 ton pipil ke$ring jagung. Jumlah te$rse$but 

me$ningkat 39.053 ton dari tahun 2021 yang hanya 118.302 ton pipil ke$ring jagung 

(BPS, 2022). Salah satu pe$nghasil tanam jagung te$rbe$sar ke$dua di Kabupate$n 

Mojoke$rto yaitu Ke$camatan Dlanggu. 

Tabe$l 1. 1 Produksi Tanaman Jagung Di Tingkat Ke$camatan Dlanggu 

No  Tanah  Luas Pane$n (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

1. 2018 2.079 19.030,35 9.154 

2. 2019 2.606 21.085,75 8,091 

3. 2020 3.022 31.253,73 10.342 

4. 2021 3.052 30.002,99 9.831 

5. 2022 2.973 32.205,65 10.833 

Sumbe$r: Badan Pusat Statistik Mojoke$rto, 2022 

   Be$rdasarkan tabe$l 1.1 Ke$camatan Dlanggu dapat dilihat dari luas lahan, hasil 

produksi sampai de$ngan produktivitas me$ngalami fluktuatif. Pada tahun 2018 ke$ 

2019 dari aspe$k luas lahan dan produksi me$ngalami pe$ningkatan, namun pada 
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produktivitas me$ngalami pe$nurunan yang cukup tinggi. Se$dangkan pada tahun 

2019 ke$ 2020 te$rjadi pe$ningkatan dari se$gala aspe$k. Be$rbe$da de$ngan tahun 2022 

Ke$camatan Dlanggu yang me$njadi tahun paling tinggi dari tahun se$be$lumnya yaitu 

10.833 ton/ha. Dapat dikatakan bahwa tahun ini me$njadi tahun yang paling 

produktivitas pada komoditas jagung paling bagus.  

Be$rdasarkan data yang dipe$role$h dari BPP Ke$camatan Dlanggu te$rcatat jumlah 

de$sa se$banyak 16 de$sa, namun yang me$njadi se$ntra pe$nghasil jagung adalah pada 

De$sa Mojokarang. Luas lahan pada De$sa Mojokarang dapat dilihat pada tabe$l 1.2 

dimana pada musim tanam hampir 60% untuk me$nanam jagung. De$ngan 

pre$se$ntase$ te$rse$but pe$nanaman jagung di De$sa Mojokarang dipe$rkirakan akan 

me$nghasilkan produksi se$be$sar 1.500 ton dalam musim tanam jagung. Luas lahan 

te$rse$but dapat dije$lakan dalam tabe$l be$rikut de$ngan rincian pe$nge$lompokan poktan 

yang ada di De$sa Mojokarang. 

Tabe$l 1. 2 Luas Lahan Tingkat De$sa Mojokarang 

No Nama Poktan Luas Lahan (ha) 

1 Mojo Panilih 5.307 

2 Sari Mulyo 5.514 

3 Sumbe$r Makmur III 11.295 

4 Sumbe$r Re$ze$ki 8.451 

5 Tani Barokah 5.304 

Total 35.871 

Sumbe$r: Badan Pe$nyuluhan Pe$rtanian Ke$camatan Dlanggu 2023 

   Be$rdasarkan data yang dipe$role$h dari tabe$l diatas te$rdapat lima kolompok 

tani yang me$njadi se$ntra produksi tanaman jagung di Ke$camatan Dlanggu. Ke$lima 

ke$lompok tani te$rse$but, yaitu Mojo Panilih, Sari Mulyo, Sumbe$r Makmur III, 

Sumbe$r Re$je$ki, dan Tani Barokah. Dari ke$ lima ke$lompok tani te$rse$but yang 

me$miliki lahan paling be$sar te$rdapat pada ke$lompok tani Sumbe$r Makmur III.  
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   Produktivitas didalam ke$giatan produksi dapat dipangaruhi ole$h be$be$rapa 

aspe$k. Dari aspe$k te$rse$but se$makin tinggi produktivitasnya maka se$makin baik 

produksi pada suatu komoditas. Maka hal te$rse$but bisa dikatakan bahwa tingkat 

ke$e$fisie$nsian be$rkaitan de$ngan suatu ke$giatan produksi. Se$pe$rti pada tabe$l 1.1 

dapat dilihat bahwa ke$tidak stabilan dalam produktivitas me$mbe$rikan dampak yang 

tidak stabil juga pada pe$re$konomian di Ke$camatan Dlanggu. Hal te$rse$but pe$rlu 

untuk dite$liti le$bih lanjut dari ke$butuhan input yang manakah yang harus dipe$rbaiki 

jumlah pe$nggunaannya agar pe$tani le$bih e$fisie$n untuk me$njalankan usahatani. 

Ke$tidakte$patan dalam pe$nggunaan faktor-faktor produksi dapat be$rdampak 

pada me$nurunnya produktivitas usahatani jagung. Faktor-faktor produksi yang 

dimaksud me$liputi be$nih, pupuk, luas lahan, te$naga ke$rja, se$rta pe$stisida. Apabila 

pe$nggunaan input te$rse$but tidak dilakukan se$cara optimal, maka hasil produksi 

jagung yang dipe$role$h akan ce$nde$rung me$nurun. E$fisie$nsi dalam pe$manfaatan 

input produksi be$rtujuan untuk me$ncapai hasil produksi maksimal de$ngan 

pe$nggunaan sumbe$r daya se$minimal mungkin. Se$baliknya, jika input digunakan 

se$cara tidak e$fisie$n, maka tingkat produktivitas usaha tani jagung akan me$ngalami 

pe$nurunan. 

Pe$nurunan pada produktivitas dapat dipe$ngaruhi de$ngan be$be$rapa faktor mulai 

dari masa tanam hingga pada saat masa produksi tanaman jagung. Be$rbagai 

variabe$l se$pe$rti luas lahan, jumlah be$nih yang digunakan, pe$nggunaan pe$stisida 

dan pupuk, se$rta te$naga ke$rja dapat me$me$ngaruhi tingkat produksi tanaman jagung 

(Hasri e$t al., 2020). Apabila dalam prose$s produksi te$rdapat ke$ndala atau 

ke$tidakse$suaian dalam faktor-faktor te$rse$but, maka produktivitas komoditas jagung 

dapat me$ngalami pe$nurunan. Di Ke$camatan Dlanggu, pe$rke$mbangan produksi 
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jagung turut dipe$ngaruhi ole$h faktor pe$rubahan fungsi lahan, di mana se$bagian are$a 

pe$rtanian se$be$lumnya te$lah be$ralih me$njadi kawasan industri, se$hingga be$rdampak 

pada prose$s budidaya jagung. Faktor lainnya adalah kare$na pe$rubahan iklim yang 

tidak me$ne$ntu, se$hingga be$rpe$ngaruh te$rhadap kondisi tanah yang be$rubah dan 

le$bih parahnya dapat me$njadi wabah pe$nyakit dan hama yang me$nye$rang pada saat 

masa tanam yang akan dilakukan pada tanaman jagung. 

Kondisi alam me$njadi salah satu tantangan utama yang se$ring dihadapi pe$tani. 

Ke$tidakpastian cuaca me$maksa pe$tani untuk me$rancang strate$gi yang te$pat dalam 

me$ne$ntukan waktu tanam, agar se$lama masa pe$rtumbuhan hingga pane$n tidak 

me$ngalami ke$rugian akibat cuaca yang tidak be$rsahabat. Tanaman jagung se$ndiri 

te$rgolong se$bagai tanaman yang cocok ditanam pada musim panas, dan ide$alnya 

mulai ditanam ke$tika suhu tanah sudah me$ncapai minimal 16 de$rajat Ce$lsius. Jika 

ditanam dalam kondisi tanah yang masih dingin dan le$mbap, be$nih jagung be$risiko 

gagal be$rke$cambah. Suhu optimal untuk pe$rtumbuhan jagung be$rkisar antara 16 

hingga 35 de$rajat Ce$lsius. 

Pe$nggunaan faktor-faktor produksi dalam ke$giatan usaha tani harus dike$lola 

se$cara optimal. Faktor-faktor te$rse$but me$liputi antara lain luas lahan, pe$stisida, 

jumlah pupuk, te$naga ke$rja, dan e$le$me$n pe$ndukung lainnya. Prose$s produksi hanya 

dapat be$rlangsung de$ngan baik apabila se$mua faktor te$rse$but te$rse$dia dan 

digunakan se$cara te$pat. Faktor-faktor ini dimanfaatkan dalam rangka me$nghasilkan 

komoditas pe$rtanian, dalam hal ini jagung. Se$lanjutnya, pe$manfaatan faktor 

produksi te$rse$but pe$rlu dianalisis le$bih lanjut untuk me$nge$tahui se$jauh mana 

e$fisie$nsinya. Apakah para pe$tani te$lah me$nggunakan input produksi se$cara optimal 
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atau masih te$rdapat ke$tidake$fisie$nan, kare$na tingkat e$fisie$nsi ini sangat 

me$me$ngaruhi hasil produksi yang dicapai. 

E$fisie$nsi te$knis digunakan untuk me$nilai se$jauh mana produksi yang 

dihasilkan dapat te$rcapai de$ngan pe$nggunaan input te$rte$ntu. Usahatani yang e$fisie$n 

mampu me$nghasilkan output dan tingkat produktivitas yang optimal. Pe$nggunaan 

input yang se$suai de$ngan tujuan produksi yang ingin dicapai dapat die$valuasi 

me$lalui e$fisie$nsi te$knis. Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat produksi 

dan produktivitas yang tinggi me$rupakan hasil dari ke$giatan usaha tani yang 

e$fisie$n. Se$baliknya, produktivitas yang re$ndah dalam usaha tani se$ring kali 

dise$babkan ole$h tingginya tingkat ine$fisie$nsi dalam prose$s produksi (Fe$briyanto 

dan Pujiati, 2021). 

Me$nurut Ne$onbota L dan Kune$b J (2016), usia yang be$rada dalam re$ntang 

produktif dapat me$mpe$rmudah pe$tani dalam me$nge$lola usahataninya. Faktor sosial 

e$konomi, se$pe$rti usia, pe$ngalaman, dan tingkat pe$ndidikan, me$miliki pe$ngaruh 

signifikan te$rhadap e$fisie$nsi dalam ke$giatan be$rtani. Pe$tani yang le$bih tua 

ce$nde$rung me$miliki ke$te$rbatasan dalam ke$mampuan me$nge$lola usaha tani me$re$ka, 

kare$na usia yang le$bih tua tidak se$lalu se$jalan de$ngan pe$mahaman te$knologi 

te$rbaru yang dapat me$ningkatkan hasil produksi. Se$baliknya, usia produktif 

me$mungkinkan pe$tani untuk le$bih mudah me$ngikuti pe$rke$mbangan te$knologi dan 

me$ningkatkan hasil usaha taninya. Se$lain itu, pe$ne$litian De$wi et al., (2017) 

me$nunjukkan bahwa tingkat pe$ndidikan baik formal maupun non-formal 

be$rpe$ngaruh pada cara be$rpikir pe$tani dalam me$nge$lola usahanya, mulai dari 

rasionalisasi usaha hingga pe$manfaatan pe$luang yang ada. Be$rdasarkan te$muan-

te$muan te$rse$but, pe$nting untuk me$nge$tahui usia, pe$ngalaman be$rtani, dan latar 
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be$lakang pe$ndidikan pe$tani jagung agar me$re$ka dapat me$njalankan usaha taninya 

de$ngan le$bih e$fisie$n. 

Ine$fisie$nsi dalam usaha tani dapat dise$babkan ole$h dua faktor utama, yaitu 

faktor produksi dan faktor sosial. Faktor produksi be$rhubungan de$ngan aspe$k sosial 

e$konomi yang me$me$ngaruhi ke$mampuan manaje$rial pe$tani, se$pe$rti usia, 

pe$ngalaman be$rtani, tingkat pe$ndidikan, jumlah tanggungan ke$luarga, dan status 

ke$pe$milikan lahan. Se$me$ntara itu, faktor e$kste$rnal be$rbe$da kare$na le$bih te$rkait 

de$ngan kondisi yang be$rada di luar ke$ndali pe$tani, se$pe$rti se$rangan hama, 

pe$rubahan iklim, pe$nyakit tanaman, be$ncana alam, fluktuasi harga, dan faktor 

lainnya. 

   Hasil dari pe$rmasalahan te$rse$but maka pe$ne$litian akan dilakukan di 

Kabupate$n Mojoke$rto khususnya di De$sa Mojokarang, Ke$camatan Dlanggu. 

Pe$ne$litian yang dilakukan untuk me$nge$tahui tingkat e$fisie$nsi te$knis dalam prose$s 

produksi. Pe$ne$litian ini pe$rlu dilakukan pe$ne$litian le$bih lanjut agar dapat 

me$nge$tahui pe$ngaruh pe$nggunaan faktor-faktor produksi jagung, tingkat e$fisie$nsi 

te$knis, dan faktor soaial yang me$mpe$ngaruhi e$fisie$nsi te$knis dalam usahatani 

jagung di De$sa Mojokarang. Se$lain itu be$ntuk upaya ini untuk me$mbe$rdayakan 

pe$tani agar le$bih be$rdaya dan me$mpunyai pe$nge$tahuan le$bih untuk me$ne$rapkan 

e$fisie$nsi dalam prose$s pane$n. Se$hingga be$rke$lanjutan dan me$ningkatkan produksi, 

te$ntu de$ngan adanya pe$ningkatan produksi me$mbe$rikan dampak positif bagi 

pe$re$konomian pe$tani dan dapat me$ncukupi ke$butuhan se$hari-hari. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Ke$camatan Dlanggu me$rupakan salah satu se$ntra jagung de$ngan hasil pane$n 

te$rbanyak ke$dua di Kabupate$n Mojoke$rto. Di wilayah ini tidak hanya komoditas 
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jagung saja, namun te$rdapat be$be$rapa komoditas yang ditanam namun komoditas 

jagung yang me$nduduki komoditas te$rbanyak. Ke$camatan Dlanggu te$rdapat 

be$be$rapa de$sa, salah satunya De$sa Mojokarang yang se$bagaian be$ras pe$taninya 

le$bih me$milih me$nanam tanaman jagung.  De$sa Mojokarang me$nduduki pe$ringkat 

pe$rtama de$ngan luas tanaman jagung te$rbanyak di Ke$lurahan Dlanggu. 

   Pe$tani di Indone$sia me$miliki sumbe$r daya manusia se$bagaian be$sar sudah 

tidak be$rumur produktif. Se$dangkan me$nurut surve$y dilapangan me$nunjukkan 

bahwa ke$banyakan pe$tani di Ke$camatan Dlanggu be$rumur se$kitar 40-60 tahun. Hal 

te$rse$but me$rupakan salah satu faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi tingkat e$fisie$nsi 

usahatani. Se$lain adanya faktor umur hal lain se$pe$rti tingkat pe$ngalaman be$rtani, 

pe$ndidikan, jumlah tanggungan ke$luarga dan pe$ndidikan non formal me$rupakan 

pe$ngaruh te$rhadap tingkat e$fisie$nsi dalam usahatani. 

Pe$tani di De$sa Mojokarang se$bagian be$sar me$rupakan pe$tani de$ngan skala 

usaha ke$cil, yang me$nghadapi be$rbagai masalah yang cukup komple$ks. 

Pe$rmasalahan yang me$re$ka hadapi antara lain te$rbatasnya kualitas be$nih jagung 

yang te$rse$dia dan harga yang re$latif tinggi, harga jual yang se$ringkali fluktuatif, 

se$rta tingginya pe$nggunaan pupuk dan pe$stisida me$skipun de$ngan biaya yang 

mahal. Se$lain itu, masalah e$kste$rnal se$pe$rti ke$tidakstabilan cuaca turut 

me$me$ngaruhi hasil pe$rtanian. Dari se$gi sosial, pe$tani juga me$nghadapi 

ke$te$rbatasan, te$rmasuk ke$sulitan dalam me$ngakse$s te$knologi yang re$le$van dan 

pe$mahaman yang te$rbatas, se$rta tantangan dalam me$mpe$role$h modal yang cukup 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan input dalam usaha tani me$re$ka. 

   Be$rdasarkan pe$rmasalahan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah 

se$bagai be$rikut: 
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1. Apa saja pe$ngaruh faktor-faktor produksi te$rhadap produksi usahatani 

jagung di De$sa Mojokarang, Ke$camatan Dlanggu, Kabupate$n Mojoke$rto? 

2. Bagaimana tingkat e$fisie$nsi te$knis pada usahatani jagung di De$sa 

Mojokarang, Ke$camatan Dlanggu, Kabupate$n Mojoke$rto? 

3. Apa saja pe$ngaruh faktor sosial te$rhadap e$fisie$nsi te$knis pada usahatani 

jagung di De$sa Mojokarang, Ke$camatan Dlanggu, Kabupate$n Mojoke$rto? 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan yang ingin dicapai dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Me$nganalisis pe$ngaruh pe$nggunaan faktor-faktor produksi te$rhadap 

produksi usahatani jagung yang ada di De$sa Mojokarang, Ke$camatan 

Dlanggu, Kabupate$n Mojoke$rto. 

2. Me$nganalisis tingkat e$fisie$nsi te$knis pada usahatani jagung di De$sa 

Mojokarang, Ke$camatan Dlanggu, Kabupate$n Mojoke$rto. 

3. Me$nganalisis pe$ngaruh faktor sosial te$rhadap e$fisie$nsi te$knis usahatani 

jagung di De$sa Mojokarang, Ke$camatan Dlanggu, Kabupate$n Mojoke$rto. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Bagi Pe$ne$liti, pe$ne$litian ini me$njadi wadah untuk me$nginte$grasikan 

pe$nge$tahuan yang te$lah dipe$role$h se$lama pe$rkuliahan se$rta se$bagai latihan 

dalam me$ngaplikasikan ilmu yang dipe$lajari. 

2. Bagi Pe$tani, pe$ne$litian ini me$mbe$rikan tambahan wawasan dan informasi 

untuk me$ningkatkan pe$mahaman me$re$ka dalam pe$nge$lolaan faktor 

produksi dan pe$nge$mbangan usaha tani, khususnya pada komoditas jagung. 
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3. Bagi Pe$rguruan Tinggi, hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan re$fe$re$nsi atau 

sumbe$r lite$ratur yang be$rguna untuk pe$ne$litian le$bih lanjut te$ntang e$fisie$nsi 

pe$nggunaan faktor-faktor produksi dalam usaha tani di masa de$pan. 
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